
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN FLASHCARD MATERI 

BENTUK DAN FUNGSI BAGIAN TUMBUHAN SISWA KELAS IV SDN 

LIRBOYO 1 KOTA KEDIRI 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat  

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

Program Studi PGSD Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

 

 

Disusun oleh  

ALIFYA RAHMA HAYYA 

NPM 18.1.01.10.0002 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

TAHUN 2023 









 

v 
 

MOTTO 

 

 

“Berakit-rakit dahulu berenang-renang ketepian, bersakit sakit dahulu bersenang- 

senang kemudian” 
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ABSTRAK 

Alifya Rahma Hayya Pengembangan media pembelajaran flashcard 

bentuk dan fungsi bagian tumbuhan siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Lirboyo 

1, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI Kediri, 2022  

Kata Kunci :pengembangan, media flashcard, bentuk dan fungsi bagian tumbuhan 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan yang telah dilakukan di 

kelas IV SDN Lirboyo 1 Kota diketahui bahwa guru saat pembelajaran IPA 

menggunakan media seadanya contohnya untuk pembelajaran IPA mengenai jenis 

ruas daun, guru hanya menunjukan jenis daun yang ada di sekolah seperti daun 

manga dan guru hanya mengambarkan dipapan tulis bentuk dan bagian tubuh 

tumbuhan kemudian diterangkan struktur dan fungsinya dari daun tersebut. 

Akibatnya berdampak pada kurangnya antusias dan minat siswa dalam mengikuti 

pembelajaran khususnya pelajaran IPA siswa pun menjadi  kurang aktif dalam 

kegiatan pembelajaran dan hasil pembelajaran kurang maksimal. Oleh karena itu 

nilai siswa kurang sesuai dengan KKM. Hal itu dibuktikan dengan hasil belajar 

siswa, bahwa dari 25 siswa ada 16 atau 68% dari total siswa kelas IV SDN 

Lirboyo 1 yang kurang dari KKM.        

 Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana Kevalidan media 

pembelajaran flashcard materi bentuk dan fungsi bagian tumbuhan siswa kelas IV 

SDN Lirboyo 1 Kota Kediri? (2) Bagaimana Keefektifan media pembelajaran 

flashcard materi bentuk dan fungsi bagian tumbuhan siswa kelas IV SDN Lirboyo 

1 kota Kediri? (3) Bagaimana respon guru dan siswa terhadap media pembelajaran 

flashcard materi bentuk dan fungsi bagian tumbuhan siswa kelas IV SDN Lirboyo 

1 kota Kediri?         

 Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk media pembelajaran 

flashcard untuk materi bentuk dan fungsi bagian tumbuhan.Model pengembangan 

yang digunakan untuk mengembangkan media pembelajara flashcard mengacu 

pada model pengembangan ADDIE yang mencakup 5 tahapan yaitu 1) Tahap 

Analisis, 2) Tahap Desain, 3) Tahap Pengembangan, 4) Tahap Implementasi, 5) 

Tahap Evaluasi.Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SDN 

Lirboyo 1 Kota Kediri.Teknik pengumpulan data angket dan tes, sedangkan 

teknik analisis data yang digunakan skala likert.     

 Simpulan hasil penelitian ini sebagai berikut media pembelajaran flashcard 

dinyatakan sangat valid setelah dilakukan validasi oleh ahli media dengan skor 

89% dan ahli materi dengan skor 87,27% sehingga tergolong dalam kriteria sangat 

valid. Untuk mengetahui keefektifan media flashcard dapat dilihat dari hasil 

evaluasi siswa sesudah menggunakan media flashcard sebanyak 25 siswa 

mendapat nilai rata-rata 93 dan telah melebihi kriteria ketuntasan minimal 

(KKM). Dari hasil angket respon guru memperoleh hasil persentase sebesar 92% 

kriteria ini menunjukan peringkat sangat baik dan respon siswa pada uji coba 

terbatas memperoleh persentase sebesar 87,5% dengan katagori sangat baik dan 

hasil rata-rata respon siswa secara uji coba luas memperoleh persentase sebesar 

89% dengan katagori sangat baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

media flashcard dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Pembelajaran merupakan proses kegiatan belajar mengajar yang 

berperan dalam menentukan keberhasilan siswa. Pembelajaran yang 

berkualitas harus dilakukan dalam semua mata pelajaran termasuk mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).Menurut permendiknas No.20 tahun 

2006, IPA merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam kurikulum 

pendidikan Indonesia, termasuk dalam jenjang sekolah dasar.Pembelajaran 

IPA di Sekolah Dasar (SD) dapat dikatakan berhasilj apabila semua tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan dapat tercapai. 

Menurut Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018, tujuan pembelajaran 

IPA di kelas IV SD mencakup empat kompetensi, yaitu sebagai berikut. 

1. Kompetensi sikap spiritual, yaitu “Menghargai dan menghayati ajaran 

agama yang dianutnya”. 

2. Kompetensi sikap sosial, yaitu “Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi 

dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya”. 

3. Kompetensi pengetahuan, yaitu “Memahami pengetahuan faktual dengan 

cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat bermain”. 

4. Kompetensi keterampilan, yaitu “Menyajikan pengetahuan faktual dalam 

bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam 

Gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam Tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia”. 

 

Untuk mencapai kompetensi tersebut terdapat beberapa materi 

pembelajaran IPA kelas IV sekolah dasar meliputi, 1) bentuk dan fungsi 
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bagian tubuh pada hewan dan tumbuhan, 2) siklus hidup makhluk hidup dan 

pelestariannya, 3) macam-macam gaya, 4) hubungan gaya dengan gerak, 5) 

sumber energi; perubahan bentuk energi; sumber energi alternative, 6) sifat-

sifat bunyi dan keterkaitannya dengan indera pendengaran, 7) sifat-sifat 

cahaya dan keterkaitannya dengan indera penglihatan, dan 8) upaya 

keseimbangan dan pelestarian sumber daya alam di lingkungan. 

Salah satu materi IPA di kelas IV, yaitu bentuk dan fungsi bagian 

tubuh pada hewan dan tumbuhan terdapat pada Kompetensi Dasar: 3.1 

Menghubungkan antara bentuk dan fungsi bagian tubuh pada hewan dan 

tumbuhan. Untuk mencapai kompetensi dasar tersebut dapat diukur dari 

indikator 3.1.1 Menyebutkan bagian tubuh pada tumbuhan. 3.1.2 Menjelaskan 

fungsi bagian tubuh pada tumbuhan. 3.1.3 Mendeskripsikan bentuk dan 

fungsi bagian tubuh pada tumbuhan. Dengan indikator tersebut diharapkan 

peserta didik mampu menghubungkan antara bentuk dan fungsi bagian tubuh 

pada hewan dan tumbuhan. 

Bersumber pada hasil observasi di SDN Lirboyo 1 dan wawancara 

yang dengan Frida Widianing Sari,S.Pd. dilakukan di kelas IV SDN Lirboyo 

1 Kota Kediri, diketahui bahwa guru saat pembelajaran IPA menggunakan 

media seadanya contohnya untuk pembelajaran IPA mengenai jenis ruas 

daun, guru hanya menunjukan jenis daun yang ada di sekolah seperti daun 

mangadan guru hanya mengambarkan dipapan tulis bentuk dan bagian tubuh 

tumbuhan kemudian diterangkan struktur dan fungsinya dari daun tersebut. 

Akibatnya berdampak pada kurangnya antusias dan minat siswa dalam 
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mengikuti pembelajaran khususnya pelajaran IPA siswa pun menjadi  kurang 

aktif dalam kegiatan pembelajaran dan hasil pembelajaran kurang 

maksimal.Oleh karena itu nilai siswa kurang sesuai dengan KKM. Hal itu 

dibuktikan dengan hasil belajar siswa, bahwa dari 25 siswa ada 16 atau 68% 

dari total siswa kelas IV SDN Lirboyo 1 yang kurang dari KKM.  

Permasalahan yang telah disampaikan di atas dapat diatasi dengan 

pengembangan media pembelajaran berupa media visual. Pengembangan 

yang dilakukan ditujukan untuk membuat suasana belajar mengajar lebih 

menarik agar dapat mendukung proses pembelajaran. Media merupakan alat 

bantu pembelajaran dan dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran.  

Media visual yang dikembangakan pada penelitian ini adalah 

flashcard. Media visual juga merupakan salah satu media yang mudah 

penyimpanannya dan mampu bertahan lama, meningkatkan pemahaman dan 

memperkuat ingatan. Menurut Arsyad (2014:115) “Media flashcard adalah 

kartu kecil yang berisi gambar, teks, atau tanda simbol yang mengingatkan 

atau menuntun siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan gambar itu.” 

Media Flashcard sangat menarik dan simpel karena berupa kartu bergambar 

dan gambar yang ada pada media tersebut merupakan rangkaian pesan yang 

disajikan dengan keterangannya. 

Media flashcard menurut Susilana dan Riyani (2009:54) memiliki 

beberapa kelebihan yaitu, mudah dibawa karena ukurannya yang kecil dan 

dapat disimpan ditas bahkan disaku, sehingga tidak membutuhkan ruang yang 

luas serta dapat digunakan dikelas dan diluar kelas. praktis dilihat dari cara 
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pembuatan dan penggunaan karena tidak memerlukan keahlian khusus, 

mudah diingat karena disajikan dengan menghubungkan teks atau gambar 

yang dapat memudahkan siswa memahami suatu konsep dan menyenangkan 

karena penggunaannya bisa melalui permainan. 

Berdasarkan uraian di atas, dipilihlah judul penelitian “Pengembangan 

Media Flashcard Materi Bentuk dan Fungsi Bagian Tumbuhan Siswa Kelas 

IV SDN Lirboyo 1 Kota Kediri”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut : 

Masalah pertama adalah media yang digunakan oleh guru pada 

pembelajaran materi IPA bentuk dan fungsi bagian tubuh pada hewan dan 

tumbuhan guru hanya menggunakan media seadanya contohnya mengenai 

jenis ruas daun guru hanya menunjukkan daun yang ada disekolah seperti 

daun manga dan  guru hanya mengambarkan dipapan tulis bentuk dan bagian 

tubuh tumbuhan kemudian diterangkan struktur dan fungsinya dari daun daun 

tersebut. 

 Masalah kedua adalah  saat proses pembelajaran berlangsung guru 

hanya menggunakan metode ceramah, sehingga proses pembelajaran kurang 

menarik. Akibatnya siswa kurang memperhatikan dan rebut sendiri saat 

pembelajaran berlangsung.  
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Masalah ketiga adalah pembelajaran cenderung masih berpusat pada 

guru (teacher Based Learning) sehingga tidak ada interaksi antara guru dan 

siswa, akibatnya siswa cenderung pasif dan kurang percaya diri. 

Dari permasalahan tersebut dikembangkan media pembelajaran 

flashcard.  Adapun karakteristik media flashcard menurut Saputri (2020: 58), 

“ karakteristik media flashcard merupakan kartu kombinasi antara tulisan dan 

gambar yang berhubungan dengan materi pelajaran, dibuat secara 

proporsional, dan ukurannya dapat disesuaikan dengan ruang dan jumlah 

siswa.”  

Berdasarkan uraian di atas, menjadi acuan dalam karakteristik media 

pembelajaran flashcard yang akan dikembangkan pada penelitian antara lain:  

Karakteristik Media Flashcard. 

1. Media flashcard berbentuk kartu.  

2. Gambar dalam media flashcard berhubungan dengan bentuk dan fungsi 

bagian tumbuhan.  

3. Gambar yang terdapat dalam media flashcard menampilkan akar, 

batang, batang, daun, bunga, buah dan biji.  

4. Gambar dan tulisan proposional.  

5. Gambar dalam media jelas.  

6. Media flashcard berisi materi, gambar dan quiz 

 

Karakteristik Materi Media Flashcard 

1. Materi dalam media flashcard berisi tentang bentuk dan fungsi bagian 

tumbuhan. 

2. Materi yang disamapaikan jelas, singkat, dan padat.  

3. Pertanyaan dalam quiz berisi tentang bentuk dan fungsi 

bagiantumbuhan.  

4. Pertanyaan dalam quiz menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

oleh siswa.  

5. Jenis quiz berupa pilihan ganda dan essay.  
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, masalah penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimana Kevalidan media pembelajaran flashcard materi bentuk dan 

fungsi bagian tumbuhan siswa kelas IV SDN Lirboyo 1 Kota Kediri? 

2. Bagaimana Keefektifan media pembelajaran flashcard materi bentuk dan 

fungsi bagian tumbuhan siswa kelas IV SDN Lirboyo 1 kota Kediri? 

3. Bagaimana Kepraktisan media pembelajaran flashcard materi bentuk dan 

fungsi bagian tumbuhan siswa kelas IV SDN Lirboyo 1 kota Kediri?  

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

1. untuk mengetahui kevalidan media pembelajaran flashcard materi bentuk 

dan fungsi bagian tumbuhan siswa kelas IV SDN Lirboyo 1 Kota Kediri ;  

2. untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran flashcard materi bentuk 

dan fungsi bagian tumbuhan siswa kelas IV SDN Lirboyo 1 Kota Kediri ; 

dan 

3. untuk mengetaui kepraktisan media pembelajaran peserta didik pada media 

pembelajaran flashcard materi bentuk dan fungsi bagian tumbuhan siswa 

kelas IV SDN Lirboyo 1 Kota Kediri. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam proposal pengembangan ini adalah Bab I 

Pendahuluan, latar belakang masalah, indentifikasi masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, dan sistematika penulisan.Bab II terdapat landasan teori.Bab 
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III Metode pengembangan, prosedur pengembangan, lokasi dan subjek 

penelitian, uji coba model/produk, validasi model/produk, instrument 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori  

1. Hakikat Media Pembelajaran 

Di dalam kegiatan pembelajaran terdapat interaksi yang berlangsung  

antara guru dan peserta didik. Guru sebagai pengirim informasi sedangkan 

peserta didik sebagai penerima informasi. Kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan akan berhasil dengan baik apabila informasi yang diberikan 

guru bisa dimengerti oleh siswa. Informasi yang disampaikan akan lebih 

mudah diterima oleh siswa apabila menggunakan media pembelajaran.  

Menurut Hasan, dkk. (2021:29) “Media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang digunakan sebagai perantara atau penghubung dari pemberi 

informasi kepada penerima informasi yang bertujuan untuk menstimulus 

para siswa agar termotivasi serta bisa mengikuti proses pembelajaran 

secara utuh dan bermakna”. Media pembelajaran dapat dikatakan sebagai 

alat untuk mempermudah guru dalam memberikan informasi kepada siswa 

sehingga merka dapat termotivasi serta bisa mengikuti proses 

pembelajaran secara utuh. 

Menurut Sukiman (2012:29) “Media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 

penerima sehingga merangsang pikiran, perasaa, perhatian, dan minat serta 

kemauan peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi 

dalam rangka mencapai tujun pembelajaran secara efektif.” Dari pendapat 
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tersebut dapat diartikan bahwa media merupakan perantara dalam 

menyalurkan pesan kepada peserta didik sehingga proses pembelajran 

efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, media 

pembelajaran alat untuk mempermudah guru dalam memberikan 

informasi/pesan kepada siswa sehingga mereka dapat termotivasi serta bisa 

mengikuti proses pembelajaran secara utuh dan efektif untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

2.  Jenis – Jenis media 

Jenis-jenis media pembelajaran sangat membantu pendidik untuk 

menyampaikan materi kepada peserta didik dengan mudah. Menurut 

Pakpahan(2020:63) “Jenis-jenis media pembelajaran dapat diklasifikasikan 

berdasarkan persepsi indra yaitu media audio, media visual, media audio 

visual.” Media audio merupakan media yang menggunakan indra 

pendengaran sebagai perantara dalam menyampaikan isi atau hanya 

mengandalkan suara dalam penggunaannya. Media visual merupakan 

media yang menggunakan indera penglihatan sebagai perantara dalam 

menyampaikan isi media.Media visual terbagi menjadi media dua dimensi 

dan tiga dimensi.Media audio visual merupakan media yang 

menggabungkan media audio dan media visual.Media audio visual 

menggunakan penglihatan dan pendengaran sebagai perantara dalam 

menyampaikan isi. 
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Media pembelajaran dapat dikelompokkan juga melalui bentuk dan 

cara penyajiannya. Menurut Haryono (2015:23), “Bentuk dan cara 

penyajian media dapat diklasifikasikan menjadi media alat peraga dan 

media TIK. Hal tersebut dikelompokkan menjadi tujuh kelompok media 

penyaji, diantaranya meliputi: (1) Media grafis, bahan cetak dan gambar 

diam, (2) Media proyeksi diam, (3) Media audio, (4) Media audio visual 

diam, (5) Media audio visual hidup/film, (6) Media televisi, (7) 

Multimedia”. 

3.  Hakikat Media Flash Card 

 a. Pengertian Media Flash Card 

Menurut Fauziah (2016:2), “Flash Card adalah media pembelajaran 

untuk menyampaikan sebuah pesan yang disajikan dengan adanya arti atau 

penjelasan dari setiap gambar yang sudah dicantumkan pada bagian 

belakang kartu”. Berdasarkan pendapat di atas Flash Card merupakan 

media pembelajaran untuk menyampaikan sebuah pesan yang terdapat 

gambar dan penjelasan yang sudah dicantumkan pada kartu. 

Arsyad, (2011:119), “Flash card biasanya berukuran 8x12cm atau 

dapat disesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang dihadapi, kartu-kartu 

tersebut berisi gambar-gambar (binatang, benda, buah-buahan dan 

sebagainya) dapat digunakan untuk melatih mengeja dan memperkaya 

kosakata”. Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa Flash Card 

merupakan sebuah kartu kartu dengan ukuran Flash Card yang biasa 
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disesuaikan dengan jumlah siswa yang dihadapi kartu tersebut berisikan 

gambar disertai teks. 

b.Karakteristik Media Flash Card 

Menurut Saputri (2020:58), “Karakteristik media Flash Card 

merupakan kartu kombinasi antara tulisan dan gambar yang berhubungan 

dengan materi pelajaran, dibuat secara proporsional, dan ukurannya dapat 

disesuaikan dengan ruang dan jumlah siswa. Dari uraian tersebut 

karakteristik media flashcard sebagai berikut  media flashcard merupakan 

katu yang memuat tampilan huruf dan gambar yang sesuai dengan mata 

pelajaran, dapat digunakan sesuai dengan ruang dan jumlah siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, menjadi acuan dalam karakteristik media 

pembelajaran flashcard yang akan dikembangkan pada penelitian antara lain:  

Karakteristik Media Flashcard. 

1. Media flashcard berbentuk kartu.  

2. Gambar dalam media flashcard berhubungan dengan bentuk dan 

fungsi bagian tumbuhan.  

3. Gambar yang terdapat dalam media flashcard menampilkan akar, 

batang, batang, daun, bunga, buah dan biji.  

4. Gambar dan tulisan proposional.  

5. Gambar dalam media jelas.  

6. Media flashcard berisi materi, gambar dan quiz.  

 

Karakteristik Materi Media Flashcard 

1. Materi dalam media flashcard berisi tentang bentuk dan fungsi bagian 

tumbuhan. 

2. Materi yang disamapaikan jelas, singkat, dan padat.  

3. Pertanyaan dalam quiz berisi tentang bentuk dan fungsi bagian 

tumbuhan.  
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4. Pertanyaan dalam quiz menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

oleh siswa.  

5. Jenis quiz berupa pilihan ganda dan essay.  

 

c. Kelebihan dan Kelemahan Media Flash Card 

Menurut Susilana, dan Riyana (2009: 95) Kelebihan media Flash 

Carddalam pembelajaran sebagai berikut.  

1. Mudah di bawa dengan ukuran yang kecil Flash Card dapat disimpan di 

atas bahkan di saku, sehingga tidak membutuhkan ruang yang luas, 

dapat digunakan di mana saja, di kelas atau pun di luar kelas. 

2. Praktis dilihat dari cara pembuatannya dan penggunaannya, media flash 

card sangat praktis, dalam mengunakan media ini guru tidak perlu 

memiliki keahlian khusus, media ini tidak perlu juga membutuhkan 

listrik.  

3. Gampang diingat Karakteristik media flash card adalah menyajikan 

pesan-pesan pendek pada setiap kartu yang disajikan.  

4. Menyenangkan Media flash card dalam penggunaannya bisa melalui 

permainan.  

 

Sedangkan kelemahan media flash card sebagai berikut.  

1. Gambar hanya menekankan persepsi indera mata. 

2. Gambar benda yang terlalu komplek kurang efektif untuk kegiatan 

pembelajaran. 

3. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.  

 

4. Kompetensi Dasar IPA kelas IV SD/MI 

Tabel 2.1Kompetensi Dasar IPA kelas IV SD/MI 

KOMPETENSI INTI 3 

(PENGETAHUAN) 

KOMPETENSI INTI 4 

(KETERAMPILAN) 

3.Memahami pengetahuan faktual 

dengan cara mengamati 

[mendengar, melihat,membaca] 

dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di 

rumah,sekolah, dan tempat 

bermain. 

4.Menyajikan pengetahuan faktual 

dalam bahasa yang jelas, 

sistematis dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan sikap anak 

beriman dan berakhlak mulia. 
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KOMPETENSI DASAR 

3.1 Menganalisis hubungan antara 

Bentuk dan fungsi bagian 

tubuh pada hewan dan 

tumbuhan. 

4.1 Menyajikan laporan hasil 

pengamatan tentang bentuk 

dan fungsi bagian tubuh 

hewan dan tumbuhan. 

3.2 Membandingkan siklus hidup 

beberapa jenis makhluk 

hidup serta mengaitkan 

dengan upaya pelestariannya. 

4.2 Membuat skema siklus hidup 

beberapa jenis mahluk hidup 

yang ada di lingkungan 

sekitarnya, dan slogan upaya 

pelestariannya. 

3.3 Mengidentifikasi macam-

macam gaya, antara lain: gaya 

otot, gaya listrik, gaya 

magnet, gaya gravitasi, dan 

gaya gesekan. 

4.3 Mendemonstrasikan manfaat 

gaya dalam kehidupan sehari-

hari, misalnya gaya otot, gaya 

listrik, gaya magnet, gaya 

gravitasi, dan gaya gesekan. 

3.4 Menghubungkan gaya dengan 

gerak pada peristiwa di 

lingkungan sekitar. 

3.4 Menyajikan hasil percobaan 

tentang hubungan antara gaya 

dan gerak. 

3.5 Mengidentifikasi berbagai 

sumber energi, perubahan 

bentuk energi, dan sumber 

energi alternatif (angin, air, 

matahari, panas bumi, bahan 

bakar organik, dan nuklir) 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4.5 Menyajikan laporan hasil 

pengamatan dan penelusuran 

informasi tentang berbagai 

perubahan bentuk energi. 

3.6 Menerapkan sifat-sifat bunyi 

dan keterkaitannya dengan 

indera pendengaran. 

4.6 Menyajikan laporan hasil 

percobaan tentang sifat-sifat 

bunyi. 

3.7 Menerapkan sifat-sifat cahaya 

dan keterkaitannya dengan 

indera penglihatan. 

4.7 Menyajikan laporan hasil 

percobaan tentang sifat-sifat 

cahaya. 

3.8 Menjelaskan pentingnya 

upaya keseimbangan dan 

pelestarian sumber daya alam 

di lingkungannya. 

4.8 Melakukan kegiatan upaya 

      pelestarian sumber daya alam 

      bersama orang-orang di 

lingkungannya 

Salah satu kompetensi dasar IPA kelas IV yaitu KD 3.1 

Menghubungkan antara bentuk dan fungsi bagian tubuh pada hewan dan 

tumbuhan.Untuk mencapai kompetensi dasar tersebut dapat diukur dari 

indikator 3.1.1 Menyebutkan bagian tubuh pada tumbuhan. 3.1.2 
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Menjelaskan fungsi bagian tubuh pada tumbuhan. 3.1.3 Mendeskripsikan 

bentuk dan fungsi bagian tubuh pada tumbuhan. 

5. Hakikat Bentuk dan Fungsi Bagian Tumbuhan 

Menurut Setiyono (2018:01) “Tumbuhan merupakan makhluk hidup 

yang memiliki peran penting dalam kehidupan, seperti halnya menyediakan 

oksigen (O2 ), karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral bagi 

makhluk hidup”. Berdasarkan pendapat di atas tumbuhan merupakan jenis 

makhluk hidup yang memiliki peran penting seperti oksigen, karbohidrat, 

protein, lemak, vitamin, dan mineral bagi makhluk hidup. 

Menurut Prasetyo (2016:26), “Tumbuhan memiliki bagian-bagian 

terdiri dari akar, batang, daun, bunga, buah dan biji”. Berdasarkan pendapat 

tersebut tumbuhan terdiri dari akar, batang, daun, bunga, buah dan 

biji.Setiap bagian- bagian tumbuhan memiliki fungsi. 

a. Akar  

Menurut Prasetyo (2016:26), “Akar adalah bagian tumbuhan yang 

berada di dalam tanah yang arah tumbuhnya searah dengan gaya tarik 

bumi.”.Sedangkan menurut Setiyono (2018:01), “Akar adalah organ 

tumbuhan yang umumnya berada di bawah permukaan 

tanah”.Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa akar 

merupakan salah satu bagian tumbuhan yang berada dibawah permukaan 

tanah yang searah dengan gaya tarik bumi.   

Menurut Prasetyo (2016:26), fungsi akar sebagai berikut.   
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1. Memperkokoh atau menyokong tumbuhan pada tempat tumbuhnya 

agar dapat berdiri tegak. 

2. Menyerap air dan unsur hara dari dalam tanah.  

3. Menyimpan cadangan makanan 

4. Sebagai alat pernapasan yang menyerap udara dari dalam tanah.  

5.  Membantu penyerapan oksigen di udara. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi akar 

sebagai berikut. 

1. Untuk menyongkok tumbuhan agar berdiri tegak. 

2. Untuk menyerap air dan garam-garam mineral.  

3. Untuk menyimpan cadangan makanan dan sebagai alat pernapasan.  

b. Batang  

Menurut Prasetyo (2016:28), “Batang adalah bagian tumbuhan yang 

umumnya tumbuh di atas tanah”. Sedangkan menurut Setiyono (2018:04), 

“Batang adalah bagian tubuh tumbuhan yang berada di atas tanah, serta 

tempat melekatnya daun, bunga dan buah”.Berdasarkan penjelasan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa batang merupakan bagian dari 

tumbuhan yang ada di atas tanah dan sebagai tempat melekatnya daun dan 

bunga. 

Menurut Prasetyo (2016:28), fungsi batang sebagai berikut.  

1. Mengangkut mineral dan air dari akar ke seluruh bagian tubuh 

tumbuhan. 
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2. Mengangkut sari-sari makanan hasil fotosintesis dari daun ke seluruh 

bagian tubuh tumbuhan.  

3. Menegakkan tubuh tumbuhan. 

4. Menyimpan cadangan makanan. 

5. Sebagai alat pernapasan bagi tumbuhan. 

6. Sebagai alat perkembangbiakan vegetatif.  

7. Tempat munculnya daun, bunga, dan buah. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi batang 

sebagai berikut. 

1. Sebagai jalan pengangkutan air dan mineral dari akar menuju daun  

2. Sebagai jalan pengangkutan makanan dari daun ke seluruh tubuh 

tumbuhan. 

3. Menegakkan tubuh tumbuhan dan menyimpan cadangan makanan. 

4. Sebagai alat pernapasan bagi tumbuhan dan perkembangan vegettif. 

c. Daun  

Menurut Prasetyo (2016:30), “Daun adalah bagian tumbuhan yang 

tumbuh dari batang, berbentuk tipis dan berwarna hijau”. Sedangkan 

menurut Setiyono (2018:04), “Daun adalah salah satu bagian organ 

tumbuhan yang tumbuh di ranting biasanya berbentuk tipis 

lebar”.Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa daun 

merupakan bagian tubuh tumbuhan yang tumbuh dari batang dan memiliki 

bentuk tipis dan lebar. 

Menurut Prasetyo (2016:26), fungsi daun sebagai berikut. 
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1. Sebagai tempt berlangsungnya proses fotosintesis atau tempat 

pembuatan makanan yang akan digunakan untuk kelangsung proses 

hidupnya.  

2. Sebagai alat pernapasan.  

3. Sebagai tempat pengeluaran air yang tidak terpakai dari tubuh 

tumbuhan melalui mulut daun. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi daun 

sebagai berikut. 

1. Berfungsi sebagai penangkap energi dari cahaya matahari untuk 

proses fotosintesis dan sebagai alat pernapasan.   

2. Sebagai pengeluaran air dari tubuh melalui mulut daun 

d. Bunga  

Menurut Prasetyo (2016:31),“Bunga adalah alat kelamin atau alat 

perkembangbiakan pada tumbuhan”. Sedangkan menurut Setiyono 

(2018:04), “Bunga adalah alat reproduksi generatif pada 

tumbuhan.”Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

bunga merupakan salah satu alat perkembangbiakan generatif pada 

tumbuhan. 

Menurut Prasetyo (2016:31), fungsi bunga sebagai berikut.  

1. Sebagai alat perkembangbiakan.  

2. Sebagai alat membentuk biji.  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi bunga 

sebagai berikut. 
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1. Berfungsi sebagai satu alat perkembangbiakan dan  sebagai alat 

membentuk biji. 

e. Buah dan Biji 

Menurut Prasetyo (2016:33), “Buah adalah hasil proses pembuahan”.  

Sedangkan menurut Setiyono (2018:04), “Biji merupakan struktur yang 

efisien untuk perkembangbiakan dan perbanyakan”.Berdasarkan penjelasan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa buah dan biji  merupakan hasil proses 

pembuahan pada tumbuhan dan salah satu struktur tumbuhan yang efisien 

untuk perkembangbiakan dan perbanyakan.  

Menurut Prasetyo (2016:33), fungsi buah sebagai berikut. 

1. Sebagai makanan cadangan.  

2. Melindungi bakal tumbuhan bar (biji). 

3. Menarik makhluk hidup lain untuk membantu menyebarkan biji  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi buah dan 

biji sebagai berikut. 

1. Cadangan makanan. 

2. Melindungi biji.  

3. Menarik makhluk hidup lain untuk membantu menyebarkan biji. 

B. Penelitian Terdahulu  

  Penelitian yang akan dilakukan didukung oleh hasil penelitian sebelumnya 

diantara lain yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan Supiyani (2018), Universitas Negeri 

Mataram tahun judul “Penggunaan Media Flash Card untuk 
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Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Arab di 

Kelas IV MI Darussalam Bermi Gerung Lombok Barat Tahun Ajaran 

2017/2018”.Hasil penelitian yang dilakukan oleh Supiyani diketahui 

bahwa media flash card yang dikembangkan dapat meningkatkan hasil 

belajar terlihat pada awal siklus I yaitu 68% dan mengalami 

peningkatan pada siklus II sebesar 88,00%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa dengan mengunakan media flash card dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Arab di Kelas IV MI 

Darussalam Bermi Gerung Lombok Barat. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2018), Institut Agama Islam 

Negeri Salatiga menggunakan judul “Penggunaan Media Flash card 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Kelas IV Materi Keragaman 

Suku Bangsa Setempat di MI Miftahul Huda 01 Kalimaro Kecamatan 

Kedungjati Kabupaten Grobongan Tahun 2017/2018”. Hasil penelitian 

yang dilakukan Tri menunjukakan bahwa dengan penggunaan media 

flash card hasil belajar IPS terapat kemajuan. Terbukti dari hasil siklus 

I menunjukan 77,78% tuntas dan pada siklus II mengalami peningkatan 

sebesar 94,44%. Sehingga penelitian ini sudah berhasil. 
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C. Kerangka Berpikir 

Kerangka Pikir pada penelitian ini dapat digambarkan melalui bagan 

sebagai berikut ini : 

A.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kevalidan media pembelajaran flashcard materi bentuk dan fungsi 

bagian tumbuhan siswa kelas IV SDN Lirboyo 1 Kota Kediri? 

2. Bagaiman keefektifan media pembelajaran flashcard materi bentuk dan fungsi 

bagian tumbuhan siswa kelas IV SDN Lirboyo 1 kota Kediri? 

3. Bagaimana kepraktisan media pembelajaran flashcard materi bentuk dan fungsi 

bagian tumbuhan siswa kelas IV SDN Lirboyo 1 kota Kediri?  

Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan Supiyani, 

Universitas Negeri Mataram tahun 2018 

judul “Penggunaan Media Flash Card 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

pada Mata Pelajaran Bahasa Arab di 

Kelas IV MI Darussalam Bermi Gerung 

Lombok Barat Tahun Ajaran 2017/2018”. 

Konsep dan Teori 

1. Media flash card menurut Arsyad, 

(2011:119).  

2. Teoribentuk dan fungsi bagian 

tumbuhan menurut Prasetyo 

(2016:26). 

Pengembangan media pembelajaran flashcard materi bentuk 

dan fungsi bagian tumbuhan siswa kelas IV SDN Lirboyo 1 Kota 

Kediri. 

Tujuan Penelitian 

1. untuk mengetahui kevalidan media pembelajaran flashcard materi bentuk dan 

fungsi bagian tumbuhan siswa kelas IV SDN Lirboyo 1 Kota Kediri ;  

2. untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran flashcard materi bentuk dan 

fungsi bagian tumbuhan siswa kelas IV SDN Lirboyo 1 Kota Kediri ; dan 

3. untuk mengetaui kepraktisan media pembelajaran peserta didik pada media 

pembelajaran flashcard materi bentuk dan fungsi bagian tumbuhan siswa kelas 

IV SDN Lirboyo 1 Kota Kediri. 
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BAB III 

METODE PENGEMBANGAN 

A. Model Pengembangan  

Pada pengembangan ini menggunakan model ADDIE (Analyze, 

design, development, implementation, evaluation). Model pengembangan 

ADDIE memiliki lima tahapan yaitu tahap analisis, tahap perencanaan, 

tahap pengembangan, tahap implementasi, serta tahap evaluasi. Menurut 

Sari (2017:94) “Model ini dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk 

pengembangan produk seperti model, strategi pembelajaran, metode 

pembelajaran, media dan bahan ajar”. Model ADDIE ini mempunyai 5 

tahapan yaitu (1) analysis, (2) design, (3) development, (4) 

implementation, (5) evaluation. 

 

Gambar 3.1. Model ADDIE 

Sumber :Sugiyono (2015:38) 



 
 

 
 

B. Prosedur Pengembangan  

1. Analysis  

Pada tahap analisis ini terdiri atas dua tahap, yaitu analisis kinerja dan 

analisis kebutuhan. 

a. Analisis Kinerja  

Pada tahap awal penelitian ini dimulai dengan melakukan 

observasi dan wawancara kepada guru kelas IV SDN Lirboyo 1 

Kota Kediri.Dari hasil observasi dan wawancara diketahui 

bahwa guru saat pembelajaran bentuk dan fungsi bagian tubuh 

tumbuhan belum menggunakan media pembelajaran yang 

bervariasi dan menarik bagi siswa.Akibatnya berdampak pada 

kurangnya antusias dan minat siswa dalam mengikuti 

pembelajaran khususnya pembelajaran bentuk dan fungsi 

bagian tubuh tumbuhan. 

Analisis kinerja bertujuan untuk mengetahui dan 

mengklarifikasi masalah yang dihadapi dalam pembelajaran 

materi tentang bentuk dan fungsi bagian tumbuhan siswa kelas 

IV SDN Lirboyo 1 Kota Kediri. 

b. Analisis Kebutuhan 

Dari analisis kinerja dilakukan analisis kebutuhan, 

diketahui bahwa analisis kebutuhan siswa kelas VI SDN 

Lirboyo 1 Kota Kediri dalam pembelajaran bentuk dan fungsi 

bagian tubuh tumbuhan. 
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Dibutuhkan solusi dari permasalahan tersebut yaitu dengan 

menggunakan media pembelajaran yang menarik serta 

didukung dengan gambar dan tulisan yang proposional dalam 

proses belajar mengajar, media tersebut diwujudkan dalam 

media flashcard yang di dalamnya memuat tulisan dan gambar, 

untuk menjelaskan materi bentuk dan fungsi bagian tumbuhan 

antara lain : akar, batang, daun, bunga, buah dan biji.   

2. Design  

Dari evaluasi analisis kebutuhan tahap selanjutnya adalah desain. 

Pada tahap ini dilakukan rancangan media flashcard adapun desain 

media flashcard yang akan dikembangkan, sebagai berikut.  

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Desain Kartu A Bagian Depan Media Flashcard 

 

 

 

 

 

              Gambar 3.3 Desain Kartu A Bagian belakangMedia Flashcard 

 

Judul Media 

Kelas  Nama  

Judul Materi 

 

 

 

Bagian- bagian tubuh 

tumbuhan Gambar 

bentuk dan 

bagian 

tumbuhan  
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          Gambar 3.4 Desain Kartu B Bagian Depan Media Flashcard 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Desain Kartu B Bagian Belakang Media Flashcard 

 

 

 

 

    Gambar 3.6 Desain Kartu C Bagian Depan Media Flashcard 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7Desain Kartu C Bagian Belakang Media Flashcard 

 

 

Judul Gambar 

 

Gambar bagian tumbuhan 

 (buah dan biji) 

 

 

 

Judul materi bagian-bagian 

Gambar bagian-bagianpada tumbuhan 

 

 

 

 

 

Gambar 

 

Pengertian bentuk bentuk bagian 

tumbuhan 

Pengertian materi fungsi  

bagian-bagian tumbuhan  
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Gambar 3.8 Desain Kartu Quiz Bagian Belakang Media Flashcard 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 Desain Papan Skor Media Flashcard 

 

3. Development (Pengembangan) 

Tahap ketiga pada model ADDIE yaitu development 

(Pengembangan). Tahap pengembangan berisi kegiatan realisasi 

rancangan produk yang kerangkanya telah disusun secara konseptual 

pada tahap desain.Menurut Sugiyono (2015:38), “Development 

merupakan kegiatan pembuatan dan pengujian produk”. Berikut adalah 

langkah perancangan pengembangan media flashcard 

 

quiz 

 

 

 

 

Judul papan skor 

SKOR 

KOTAK FLASHCARD 

SKOR SKOR 

SKOR SKOR 

KOTAK FLASHCARD 
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 Gambar 3.10Tampilan KartuA Bagian depan Media Flashcard 

 

Gambar 3.11Tampilan  Kartu A Bagian belakang Media Flashcard 

 

      Gambar 3.12 Tampilan Kartu B Bagian Depan Media Flashcard 
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  Gambar 3.13 Tampilan Kartu B Bagian Belakang Media Flashcard 

 

Gambar 3.13Tampilan Kartu C Bagian Depan Media Flashcard 

 

    Gambar 3.14Tampilan Kartu C Bagian Belakang Media Flashcard 

 

Gambar 3.15 Tampilan Kartu Quiz Media Flashcard 
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Gambar 3.17 Tampilan Papan Skor Media Flashcard 

4. Implementation (Penerapan) 

a. Uji Coba Terbatas  

Uji coba terbatas yang dilakukan pada 5 siswa secara acak 

pada kelas IV SDN Lirboyo 1 Kota Kediri.Uji coba terbatas ini 

dilakukan untuk menguji dan memperbaiki hasil produk yang telah 

dikembangkan melalui tahap evaluasi berdasarkan saran dari guru 

maupun siswa. 

b. Uji Coba Luas 

Uji coba luas sejumlah 28 siswa kelas IV SDN Lirboyo 

1Pada uji coba luas ini dilakukan untuk mengetahui hasil akhir dari 

pengembangan Media Flashcardpada mata pelajaran IPA materi 

bentuk dan fungsi bagian tumbuhan. 

Setelah dilakukan uji coba terbatas dan uji coba luas 

selanjutnya perlu dilakukan evaluasi dari hasil respon guru dan 

respon siswa untuk kemudian dilakukan sebagai acuan revisi. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Sugiyono (2015:38),mengemukakan” Kegiatan menilai apakah 

setiap langkah dan produk yang telah dibuat sudah sesuai dengan 
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spesifikasi atau belum”. Tahap evaluasi merupakan tahap terakhir 

untuk mengetahui kualitas produk yang dikembangkan.Pada tahap uji 

coba diharapkan media yang telah dikembangkan memberikan 

pengaruh dalam menghubungkan antara bentuk dan fungsi bagian 

tubuh pada hewan dan tumbuhan.Namun apabila dalam uji coba 

ternyata belum memenuhi harapan maka perlu dibuat catatan 

revisi.Revisi dilakukan untuk memperbaiki media agar dapat 

memenuhi spesifikai yang diharapkan. 

C. Lokasi dan Subyek Penelitian  

1. Lokasi  

a. Nama Sekolah    : SDN Lirboyo 1 Kota Kediri 

b. No. Statistik Sekolah (NSS)  : 101105630120 

c. No. NPSN    : 20534609 

d. No. Akreditasi               :173/BAP-S/M/SK/XI/2017    

  Terakreditasi B 

e. Alamat Sekolah   : JL. Semeru no. 159 

f. Alamat Email               : sdnlirboyo1@gmail.com 

g. Kabupaten/Kota   : Kota Kediri 

h. Propinsi     : Jawa Timur 

i. Kode Pos    : 64117 

 

2. Subyek Penelitian  

Subyek penelitian merupakan segala sumber informasi yang 

dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian  biasanya disebut 

responden atau informan sebagai obyek dalam suatu penelitian. 

Subyek pengembangan yang digunakan oleh peneliti yaitu siswa kelas 

IV SDN 1 Lirboyo Kota Kediri. 

mailto:sdnlirboyo1@gmail.com


30 
 

 
 

D. Validasi Model/Produk  

Validasi produk pengembangan media flashcard mencakup validasi 

media flashcard dan validasi materi media flashcard. Yang akan di validasi 

oleh ahli media Sutrisno Sahari, S.Pd.,M.Pd dan ahli materi Kharisma Eka 

Putri, S.Pd., M.Pd.  

E. Uji Coba Model/Produk 

Uji coba atau produk tidak dapat terlepas dari langkah-langkah 

pengembangan.Uji coba model atau produk bertujuan untuk mengetahui 

apakah produk yang dibuat layak digunakan atau tidak.Selain itu, uji coba 

model atau produk juga melihat sejauh mana produk yang dibuat dapat 

mencapai sasaran atau tujuan. 

1. Desain Uji Coba Terbatas 

Ada beberapa langkah uji coba produk terbatas yaitu : 

a. Memilih secara acak 5 siswa yang akan dijadikan subjek 

penelitian. 

b. Produk media flashcard dikenalkan pada siswa diawali dengan  

menunjukkan media flashcard serta menjelaskan penggunaan 

media flashcard. 

c. Melakukan pembelajaran menggunakan media flashcard.  

d. Setelah selesai melakukan pembelajaran, lalu mengerjakan soal 

evaluasi guna menguji keefektifan media flashcard.  

e. Menganalisis hasil dari uji coba terbatas 

f. Setelah itu dilakukan revisi jika diperlukan 
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2. Desain Uji Coba Luas 

Ada beberapa langkah uji coba produk terbatas yaitu : 

a. Memilih 28 siswa yang akan dijadikan subjek penelitian. 

b. Produk media flashcard dikenalkan pada siswa diawali dengan  

menunjukkan media flashcard serta menjelaskan penggunaan 

media flashcard. 

c. Melakukan pembelajaran menggunakan media flashcard.  

d. Setelah selesai melakukan pembelajaran, lalu mengerjakan soal 

evaluasi guna menguji keefektifan media flashcard.  

e. Menganalisis hasil dari uji coba luas. 

3. Subyek Uji Coba  

Subyek uji coba penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Lirboyo 

1 Kota Kediri.subyek uji coba yang terdiri dari uji coba terbatas 

sebanyak 5 siswa dan uji coba luas sebanyak 28 siswa.   

F. Instrumen Pengumpulan Data  

Menurut pendapat Sugiyono (2016: 102), “Instrumen penelitian 

adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam dan sosial 

yang diamatu”.Dengan demikian instrumen penelitian sangat penting 

dalam sebuah penelitian karena merupakan alat yang digunakan untuk 

mendpatkan data melalui pengukuran. 

1. Pengembangan Instrumen  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian pengembangan media 

flash card yaitu angket dan tes. Angket digunakan untuk mengetahui 



32 
 

 
 

kevalidan media flash card, respon guru, dan siswa. Sedangkan tes 

digunakan untuk mengetahui keefektifan media flashcard. 

2. Validasi Instrumen  

a. Kevalidan  

Suatu produk dikatakan memiliki kualitas yang bagus menurut 

Nieveen (1999: 127) jika dikembangkan sesuai dengan materinya 

(content validity) dan semua komponen saling terhubung dengan 

konsisten (construct validity) 

1) Angket Validasi Media Flashcard  

Tabel 3.1 Angket Validasi Media Flashcard 

No Indikator Skor 

1 2 3 4 5 

1. Kemenarikan media flashcard      

2. Media flashcard berbentuk kartu      

3. Gambar dalam media flashcard berhubungan 
dengan bentuk dan fungsi bagian tumbuhan 

     

4. Gambar yang terdapat dalam media flashcard 
menampilkan akar, batang, daun, bunga dan 
buah 

     

5. Gambar dan tulisan proposional      

6. Gambar dalam media jelas      

7. Media flashcard berisi materi, media, gambar 
dan quiz 

     

8. Media flashcard terbuat dari bahan yang 
aman 

     

10. Media flashcard tahan lama       

11. Media flashcard mudah digunakan oleh guru 
dan siswa  

     

12. Pertanyaan dalam quiz menggunakan bahasa 
yang mudah dipahami oleh siswa.  

     

Jumlah Skor      

Total Skor  

 

2) Angket Validasi Materi 
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Tabel 3.2 Angket Validasi Materi 

No Indikator Skor 

1 2 3 4 5 

1. Materi dalam media flashcard berisi tentang 

bentuk dan fungsi bagian tumbuhan. 
     

2. Materi dalam flashcard jelas, singkat dan 

padat 
     

3. Kesesuaian materi dengan indikator      

4. Pertanyaan dalam quiz berisi tentang bentuk 

dan fungsi bagian tumbuhan    
     

5. Pertanyaan dalam quiz menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami oleh siswa  
     

6. Jenis quiz berupa pilihan ganda dan essay      

7. Isi materi sesuai dengan materi bentuk dan 

fungsi bagian tumbuhan  
     

8. Materi pembelajaran sesuai dengan tujuan 

pembelajaran   
     

9. Pemilihan gambar pada materi jelas dan 

sesuai 
     

10. Kesesuian materi dengan KD yang harus 

dicapai 
     

11. Kalimat yang digunakan efektif        

Jumlah Skor      

Total Skor  

 

b. Keefektifan 

Menurut Akker (1999 : 10), Keefektifan mengacu pada 

tingkatan bahwa pengalaman dan hasil yang diperoleh sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan  

 

1) Angket Validasi Soal 

 

Tabel 3.3 Angket Validasi Soal 

No Indikator Skor 

1 2 3 4 5 

1. Kesesuaian soal dengan indicator      

2. Kesesuaian soal dengan tujuan 

pembelajaran 
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3. Soal evaluasisesuai dengan materi bentuk 

dan fungsi bagian tumbuhan  

     

4. Soal menggunakan bahasa dan istilah 

yang mudah dipahami 

     

Jumlah Skor      

Total Skor  

 

Tabel 3.4 Tabel Kisi-Kisi Soal 

Mata 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Soal 

Pertanyaan Bentuk 

Soal 

No

mor  

Soal 

IPA 3.1 

Menghubung

kan antara 

bentuk dan 

fungsi bagian 

tubuh pada 

hewan dan 

tumbuhan 

3.1.1 

Menyebut

kan bagian 

tubuh 

pada 

tumbuhan. 

Gambar 

dibawah ini 

yang 

termasuk 

bentuk akar 

adalah 

 

PG 1 

Gambar 

dibawah ini 

yang 

termasuk 

bentuk 

batang 

adalah 

PG 2 

Gambar 

dibawah ini 

yang 

termasuk 

bentuk daun 

adalah 

PG 3 

Gambar 

dibawah ini 

yang 

termasuk 

bentuk 

bunga 

adalah 

PG 4 

  3.1.2 

Menjelask

an fungsi 

bagian 

tubuh 

pada 

Pengertian 

batang  

PG 5 

Pengertian 

daun 

PG 6 

Pengertian 

buah dan 

PG 7 



35 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Kepraktisan  

Menurut Akker (1990 : 10), tingkat kepraktisan produk yang 

dihasilkan mengacu pada pengguna atau para ahli lainnya 

mempertimbangkan bahwa produk yang digunakan tersebut menarik 

dan bermanfaat bagi guru maupun peserta didik 

1) Angket validasi Respon Guru dan Siswa  

Tabel 3.5 Angket Respon Guru 

No. Indikator/Aspek yang divalidasi Skor 

1 2 3 4 5 

1. Materi yang terdapat dalam media 

flashcard sesuai KD 
     

2. Media flashcard mudah digunakan 

untuk menyampaikan materi 
     

3. Tampilan media flashcard menarik 

dan mudah dipahami 
     

4. Media flashcard menjadikan siswa 

aktif dalam pembelajaran 
     

tumbuhan biji 

3.1.3 

Mendeskri

psikan 

bentuk 

dan fungsi 

bagian 

tubuh 

pada 

tumbuhan. 

Menjelaska

n fungsi 

daun 

PG 8 

Menjelaska

n fungsi 

bunga 

PG 9 

 Menjelaska

n fungsi 

batang 

PG 10 
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5. Penggunaan media flashcard 

fleksibel dan mudah  
     

6. Media flashcard meningkatkan 

motifasi belajar siswa 
     

7. Dengan media flashcard tingkat 

kemandirian siswa meningkat  

     

8. Gambar dan tulisan media flashcard 

jelas dan menarik  

     

9. Petunjuk penggunaan media 

flashcard sangat mudah dipahami  

     

10. Pengunaan media flashcard tidak 

memerlukan banyak waktu  

     

Jumlah Skor      

Total Skor      

 

Tabel 3.6 Angket Respon Siswa 

No. Indikator/Aspek yang divalidasi   

Ya Tidak 

1. Apakah kombinasi warna pada 

media flashcard menarik?  
    

2. Apakah media flashcard membuat 

kamu memahami materi bentuk dan 

fungsi bagian tumbuhan?  

    

3. Apakah media flashcard membuat 

kamu memahami materi bentuk dan 

fungsi bagian tumbuhan?  

    

4. Apakah media flashcard membuat 

kamu memahami materi bentuk dan 

fungsi bagian akar? 

    

5. Apakah media flashcard membuat 

kamu memahami materi bentuk dan 

fungsi bagian batang? 

    

6. Apakah media flashcard membuat 

kamu memahami materi bentuk dan 

fungsi bagian daun? 

    

7. Apakah media flashcard membuat 

kamu memahami materi bentuk dan 

fungsi bagian bunga? 

    

8. Apakah media flashcard membuat 

kamu memahami materi bentuk dan 

fungsi bagian buah? 
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9. Apakah gambar pada media 

flashcard menarik?  

    

10. Apakah gambar pada media 

flashcardsesuai dengan deskripsi 

materi bentuk dan bagian tumbuhan 

? 

    

Jumlah Skor     

Total Skor     

G. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengelola data dari hasil 

validasi ahli dan uji coba pengembangan media flashcard. 

1. Tahapan-tahapan Analisis data 

a. Analisis Data Kevalidan Media Flashcard 

Berikut tahapan analisis data yang diperoleh. 

1) Menentukan kategori penilaian menggunakan rating scale. 

Setiap butir Kriteria memiliki lima kategori yaitu Tidak valid 

(25,00-40,00), Kurang valid (41,00-55,00), Cukup valid 

(56,00-70,00), Valid (71,00-85,00), Sangat valid (86,00-

100,00). 

2) Menghitung presentasi dari hasil angket validasi yang 

diperoleh dari validator. Akbar, (2017: 82), rumusnya sebagai 

berikut. 

V-ah =
   

   
             

Keterangan Rumus : 

V-ah = Validasi ahli 

Tse  = Total skor empiric yang dicapai (berdasarkan 
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Penilaian ahli; pengguna; atau nilai hasil uji 

kompetensi yang dicapai siswa) 

TSh = Total skor maksimal 

3) Mencocokkan presentase kevalidan dengan kriteria kevalidan 

produk, yang didapat dari instrumen penilaian produk yang 

sudah di validasi, maka hasilnya dapat dicocokkan dengan 

kriteria pada tabel berikut.  

Tabel 3.7 Kriteria Validitas 

sumber: Akbar (2017: 81) 

Pencapaian 

nilai (skor) 

Kategori 

validitas 
Keterangan  

25,00-40,00 Tidak valid Tidak boleh digunakan. 

41,00-55,00 Kurang valid Tidak boleh digunakan. 

56,00-70,00 Cukup valid 
Boleh digunakan setelah 

direvisi besar 

71,00-85,00 Valid 
Boleh digunakan dengan 

revisi kecil 

86,00-

100,00 
Sangat valid Sangat boleh digunakan 

 

b. Analisis Data Respon Guru dan Siswa 

1) Menghitung skor dari hasil respon siswa dan guru. 

2) Menghitung presentasi dari hasil angket respon siswa dan guru.  

rumusnya dalam menghitung presentasi hasil respon guru dan 

siswa sebagai berikut. 

P = 
                                          

                     
 x 100% 

Keterangan: 
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P = Persentase per item pernyataan. 

Sugiono (2016: 95), 

3) Mencocokkan presentase respon siswa dan guru dengan kriteria 

respon siswa dan guru terhadap produk.  

4) Hasil nilai yang didapat dari instrumen penilaian produk, dapat 

dicocokkan dengan kriteria skala likert di bawah ini. 

Tabel 3.8 Kriteria Skla Likert 

sumber: Kartini dan I Nyoman (2020:14) 

No. Interval Skor % Skor 

1 81% - 100% Sangat Baik 

2 61% - 80% Baik 

3 41% - 60% Cukup 

4 21% - 40% Kurang 

5 0% - 20% Sngata Kurang 

 

c. Analisis Data Keefektifan  

Berikut tahap-tahap dalam menganalisis keefektifan media 

flashcard 

1) Menghitung skor tes yang diperoleh dari hasil belajar setiap siswa. 

2) Menentukan nilai (%) kriteria keefektifan dengan rumus sebagai 

berikut.  

Validitas audience = 
   

   
 ---- x 100 % = ...... % 

Keterangan : 

Tse = Total skor empirik yang dicapai (nilai hasil uji 

kompetensi yang dicapai siswa). 

TSh = Total skor maksimal (hasil uji kompetensi yang 

dicapai siswa). 

Akbar (2017: 82) 
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3) Mencocokkan presentase keefektifan dengan kriteria keefektifan 

produk, yang didapat dari instrumen penilaian produk, dapat 

dicocokkan pada tabel kriteria pencapaian keefektifan sebagai 

berikut. 

Tabel 3.9 Kriteria Keefektifan 

sumber: Akbar (2017: 82) 

No Kriteria pencapaian nilai 

(keefektifan) 

Tingkat efektifitas/ validitas 

1. 81% - 100% Sangat efektif 

2. 61% - 80% Cukup  efektif 

3. 41% - 60% Kurang efektif  

4. 21% - 40% Tidak efektif  

5. 0% - 20% Sangat tidak efektif 

 

2. Norma Pengujian  

Norma pengujian merupakan keputusan akhir mengenai kelayakan 

model atau produk yang telah dikembangkan. Norma pengujian dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut . 

a. Media flashcard dinyatakan valid apabila memenuhi kriteria layak 

uji dari hasil validasi oleh ahli media atau validator. Jika presentase 

menunjukkan angka 71,00-85,00 maka produk dinyatakan valid 

dengan kategori boleh digunakan dengan revisi kecil, kemudian 

menunjukkan angka 86,00-100,00 dengan kategori sangat valid 

dengan kategori sangat boleh digunakan. 

b. Media flashcard dinyatakan baik apabila memenuhi kriteria dari 

hasil respon guru dan siswa. Jika presentase menunjukkan angka 

61-80 maka produk dinyatakan Baik. Kemudian menunjukkan 

angka 81-100 dengan kategori sangat baik. 
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c. Media flashcard dinyatakan efektif untuk digunakan dalam 

pembelajaran apabila siswa memiliki ketuntasan klasikal hasil 

belajar pada presentase 81% - 100%. 
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BAB IV 

DESKRIPSI, INTERPRETASI DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Studi Pendahuluan  

1. Deskripsi Hasil Studi Lapangan  

Studi pendahuluan yang dilakukan dalam penelitian ini diawali dengan 

mengumpulkan data melalui observasi. Kegiatan observasi dilakukan di 

kelas IV  SDN Lirboyo 1 Kota Kediri pada hari Jumat, 26 Maret 2021. 

Kegiatan yang dilakukan selama studi lapangan yaitu melakukan analisis 

kinerja dan analisis kebutuhan yang ada di kelas IV SDN Lirboyo 1 Kota 

Kediri pada pembelajaran materi bentuk dan fungsi bagian tumbuhan. 

Analisis kinerja dan analisis kebutuhan bertujuan untuk mengetahui masalah 

atau kendala yang dihadapi oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran.  

Sedangkan permasalahan yang ditemukan yaitu saat pembelajaran IPA 

materi bentuk dan fungsi bagian tubuh tumbuhan,  gurubelum menggunakan 

media pembelajaran yang menarik perhatian siswa. Selain itu dalam 

pembelajaran tersebut guru hanya menggambar di papan tulis.Hal tersebut 

berdampak pada kurangnya antusias dan minat siswa dalam mengikuti 

pembelajaran bentuk dan fungsi bagian tubuh tumbuhan. 

2. Interprestasi Hasil Studi Pendahuluan      

 Berdasarkan hasil studi lapangan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pembeajaran IPA materi bentuk dan fungsi bagian  tumbuhan  di kelas IV 
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SDN Lirboyo 1 Kota Kediri membutuhkan media yang cocok.Salah satu 

solusinya berupa media visual berbentuk flashcard.Flashcard merupakan 

media pembelajaran visual yang digunakan guru untuk menerangkan bentuk 

dan fungsi bagian tubuh tumbuhan. 

3. Desain Awal 

Dari hasil studi lapangan dan interperstasi terhadap hasil studi 

lapangan dibuatlah desain awal media flashcard materi bentuk dan fungsi 

bagian tumbuhan untuk siswa kelas IV SDN Lirboyo 1 Kota Kediri.Desain 

awal dilakukan pada hari Minggu, 26 Juni 2022.Berikut merupakan tampilan 

desain dari flashcard materi bentuk dan fungsi bagian tumbuhan. 

Gambar 4.1 Desain Awal Poduk 
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B. Validasi Media 

1. Deskripsi Hasil Uji Validasi 

a. Hasil validasi Media Flashcard 

Uji validasi dilakukan untuk mengetahui kevalidan media 

flashcard untuk materi bentuk dan fungsi bagian tumbuhan.Validasi 

media pembelajaran flashcard ini dilakukan pada tanggal 19 Juli 

2022.Hasil validasi media flashcard sebagai berikut. 
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Tabel 4.1 Hasil Angket Validasi Media Flashcard. 

No Indikator 

Skor 

1 2 3 4 5 

1. Kemenarikan media flashcard       

2. Media flashcard berbentuk karu      

3. 

Gambar dalam media flashcard 

berhubungan dengan bentuk dan fungsi 

bagian tumbuhan 
    

 

4. 

Gambar yang terdapat dalam media 

flashcard menampilkan akar, batang, 

daun, bunga dan buah 
    

 

5. Gambar dan tulisan proposional     
 

6. Gambar dalam media jelas     
 

7. 
Media flashcard berisi materi, media, 

gambar dan quiz     
 

8. 
Media flashcard terbuat dari bahan yang 

aman 
    

 

9. Media flashcard tahan lama       

10. 
Media flashcard mudah digunakan oleh 

guru dan siswa  
    

 

11. 

Pertanyaan dalam quiz menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami oleh 

siswa.  
    

 

Total Skor 49 

Skor Maksimal 55 

Presentasi Skor 89% 

Berdasarkan hasil penilaian angket validasi media flashcard dapat 

disimpulkan bahwa validasi media memperoleh presentase sebesar 
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89%.Skor tersebut berarti media dikategorikan sangat valid dan sangat 

boleh digunakan. 

b. Hasil Validasi Materi 

Validasi materi dilakukan untuk mengetahui kevalidan dari materi 

bentuk dan fungsi bagian tumbuhan dalam media flashcard.Validasi 

materi ini dilakukan pada tanggal 22 Juli 2022.Adapun hasil dari angket 

validitas materi sebagai berikut. 

Tabel 4.2 Hasil Angket Validasi Materi  

No Indikator 

Skor 

1 2 3 4 5 

1. 

Materi dalam media flashcard berisi 

tentang bentuk dan fungsi bagian 

tumbuhan. 
    

 

2. 
Materi dalam flashcard jelas, singkat 

dan padat      
 

3. Kesesuaian materi dengan indikator      
 

4. 
Pertanyaan dalam quiz berisi tentang 

bentuk dan fungsi bagian tumbuhan        
 

5. 

Pertanyaan dalam quiz menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami oleh 

siswa  
    

 

6. 
Jenis quiz berupa pilihan ganda dan 

essay     
 

7. 
Isi materi sesuai dengan materi bentuk 

dan fungsi bagian tumbuhan  
    

 

8. 
Materi pembelajaran sesuai dengan 

tujuan pembelajaran   
    

 

9. 
Pemilihan gambar pada materi jelas dan 

sesuai 
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10. 
Kesesuian materi dengan KD yang 

harus dicapai 
    

 

11. Kalimat yang digunakan efektif        

Total Skor 48 

Skor Maksimal  55 

Persentase Skor 87,27% 

Berdasarkan hasil penilaian angket validasi materi dapat disimpulkan 

bahwa validasi materi memperoleh presentase sebesar 87,27%. Skor 

tersebut berarti materi dikategorikan sangat valid dan sangat boleh 

digunakan. 

2. Interprestasi Hasil Uji Validasi  

Validasi media pembelajaran flashcard dilakukan uji validasi media 

pembelajaran dan validasi materi.Hal tersebut mencakup validasi media 

beserta validasi materi.Berdasarkan uji validasi yang dilakukan dapat 

dinyatakan bahwa hasil validitas media flashcard memperoleh presentase 

nilai 89% dan hasil validasi materi memperoleh presentase nilai 87,27%. 

Kevaidan media flashcard dapat di lihat menggunakan rumus  

Kriteria Nilai =  
                   

 
       

         = 
        

 
        

         = 88,1 % 

 Hasil tersebut dikonversikan sesuai dengn kriteria kevalidan 

menurut Akbar (2017:81) jika presentase 86,00%-100,00% maka dapat 

dikatakan sangat valid.Sedangkan dalam penelitian ini rata-rata hasil media 
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pembelajaran menunjukan nilai 88,1% maka media pembelajaran ini 

dinyatakan sangat valid dan sangat boleh digunakan. 

3. Desain Akhir Produk  

Media pembelajaran yang telah divalidasi melalui validator akan 

diketahi saran, komentar dan masukan yang dapat digunakan untuk 

perbaikan media. Komentar dan saran dari validator media adalah nama 

flashcard diganti dengan judul, bagian nama diganti tema, tiap pengertian 

dikasih judul, ditambah gambar batang dikotil dan monokotil, papan dilapisi 

lakban hitam, dan papan ditambah tulisan papan skor dan ditambah QR kode 

materi. Sedangkan komentar dan saran dari validator materi yaitu berupa 

penambahan materi bagian tubuh tumbuhan yang terdiri dari akar, batang, 

daun, bunga, buah, dan biji .Adapun tampilan akhir media flashcard setelah 

divalidasi. 

Tabel 4.3 Desain Akhir media Flashcard 

Desain Akhir Media 

Sebelum divalidasi Sesudah divalidasi dan diberikan 

saran oleh validator 
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Materi 

Sebelum divalidasi Sesudah divalidasi dan diberikan 

saran oleh validator 

 

 

 

C. Pengujian ModelTerbatas 

1. Deskripsi Uji Coba Terbatas 

Uji coba terbatas digunakan untuk mengetahui efektifitas dari media 

flashcard materi bentuk dan fungsi bagian tubuh tumbuhan yang digunakan 

dalam pembelajaran secara terbatas. Uji coba terbatas dilakukan pada tanggal 

25 Juli 2022 di SDN Lirboyo 1 Kota kediri. Langkah–langkah kegiatan dalam 

pelaksanaan uji coba terbatas yaitu: 1) siswa menyimak dan mendengarkan 

guru menejelaskan bentuk dan fungsi bagian tubuh tumbuhan menggunakan 

media flashcard, 2) siswa mengerjakan soal evaluasi. 

2. Deskripsi Hasil Uji Coba Terbatas 

Hasil pengujian persentase keefektifitas media flashcard dapat diketahui 

melalui hasil evaluasi terhadap 5 siswa setelah proses pembelajaran materi 
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bentuk dan fungsi bagian tumbuhan dengan media flashcard. Berikut tabel 

hasil evaluasi pada uji terbatas. 

Tabel 4.4 Data Nilai Evaluasi Uji Coba Terbatas 

No Nama Siswa KKM Nilai Evaluasi Ket. 

1. AF 75 90 Tuntas 

2. NV  75 90 Tuntas 

3. FD  75 90 Tuntas 

4. AS  75 90 Tuntas 

5. LL  75 100 Tuntas 

Skor yang Diperoleh - 460 - 

Skor Maksimal 375 500 - 

Rata-Rata 75 92% - 

Ketuntasan Klasikal - - 100% 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa hasil persentase nilai 

rata-rata siswa memperoleh 92%.Nilai tersebut menunjukkan bahwa siswa 

memperoleh nilai di atas KKM yang telah ditentukan yaitu 75 dengan 

ketuntasan klasikal 100%. Dengan demikian, media pembelajaran flashcard 

dinyatakan sangat efektif dan sangat tuntas, dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran dalam skala kecil. 

3.  Refleksi dan Rekomendasi Hasil Uji Coba Terbatas 

Dari hasil uji coba terbatas, diperoleh data hasil nilai evaluasi.Evaluasi 

pada hasil uji coba terbatas ini menyatakan bahwa media pembelajaran 

Flashcard sangat efektif digunakan dalam pembelajaran kelompok 
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kecil.Tingkat efektifitas tersebut memperoleh persentase nilai rata-rata dari 

hasil evaluasi sebesar 92%, dapat diartikan bahwa media flashcard sangat 

efektif untuk digunakan.Berdasarkan hasil yang telah diperoleh tersebut 

dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Flashcarddapat 

direkomendasikan untuk uji coba luas. 

D. Pengujian Model Perluasan  

1. Deskripsi Uji Coba Luas 

Uji coba luas digunakan untuk mengetahui efektifitas dari media 

flashcard  yang digunakan dalam pembelajaran materi bentuk dan fungsi 

bagian tumbuhan. Uji coba luas dilakukan pada tanggal 25 Juli 2022 di kelas 

IV SDN Lirboyo 1 Kota Kediri yang berjumlah 20 siswa. Langkah–langkah 

kegiatan dalam pelaksanaan uji coba luas yaitu: 1) siswa menyimak dan 

mendengarkan guru menjelaskan bentuk dan fungsi bagian tumbuh 

tumbuhan menggunakan media flashcard, 3) siswa mengerjakan evaluasi. 

 

2. Deskripsi Hasil Uji Coba Luas 

Evaluasi pada uji coba luas dilakukan pada 20 siswa.Berikut tabel 

hasil uji coba secara luas. 

Tabel 4.5 Data Nilai EvaluasiUji Coba Luas 

No. Nama Siswa KKM Nilai  Ket. 

1. DR 75 100 Tuntas 

2. VN 75 100 Tuntas 
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3. DV 75 100 Tuntas 

4. FZ 75 90 Tuntas 

5. HN 75 100 Tuntas 

6. LT 75 100 Tuntas 

7. RD 75 90 Tuntas 

8. AD 75 90 Tuntas 

9. AG 75 100 Tuntas 

10. ZD 75 90 Tuntas 

11. DF 75 100 Tuntas 

12. VC 75 80 Tuntas 

13. NL 75 100 Tuntas 

14. NZ 75 80 Tuntas 

15. AG 75 100 Tuntas 

16. RF 75 70 Tidak Tuntas 

17. RY 75 80 Tuntas 

18. AK 75 100 Tuntas 

19. BS 75 100 Tuntas 

20. YC 75 100 Tuntas  

Skor yang Diperoleh - 1.870 - 

Skor Maksimal 1500 2000 - 

Rata-Rata 75 93% - 

Ketuntasan Klasikal - - 95% 

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa hasil persentase nilai rata-rata  

siswa memperoleh presentase skor 93%. Persentase nilai tersebut 

menunjukkan bahwa siswa memperoleh nilai di atas KKM yang telah 
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ditentukan yaitu 75 dengan persentase ketuntasan klasikal 95%. Dengan 

demikian media pembelajaran flashcard dinyatakan sangat efektif digunakan 

dalam proses pembelajaran dalam skala besar. 

3.  Refleksi dan Rekomendasi Hasil Uji Coba Luas 

Dari hasil uji coba luas, diperoleh hasil nilai evaluasi.Evaluasi dari uji 

coba luas ini menyatakan bahwa media flashcard sangat efektif digunakan 

dalam pembelajaran kelompok luas.Tingkat efektifitas tersebut memperoleh 

hasil persentase nilai rata-rata evaluasi sebesar 93%, dapat diartikan bahwa 

media flashcard sangat efektif untuk digunakan.Berdasarkan hasil yang telah 

diperoleh tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran flashcard 

dapat direkomendasikan sebagai media penunjang mata pelajaran IPA materi 

bentuk dan fungsi bagian tumbuhan. 

E. Respon Guru dan siswa 

1. Deskripsi  Hasil Angket Respon Guru  

Respon guru dilakukan oleh Ibu Farida Widyaning,S.Pdselaku guru 

kelas IV SDN Lirboyo 1 Kota Kediri pada tanggal 25 Juli 2022.Berikut hasil 

dari respon guru terhadap media flashcard materi bentuk dan fungsi bagian 

tumbuhan. 

Tabel 4.6 Hasil Angket Respon Guru terhadap Media Flashcard 

No. Indikator/Aspek yang divalidasi 

Skor 

1 2 3 4 5 

1. Materi yang terdapat dalam media 

flashcard sesuai KD 
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2. Media flashcard mudah digunakan untuk 

menyampaikan materi 
     

3. Tampilan media flashcard menarik dan 

mudah dipahami 
     

4. Media flashcard menjadikan siswa aktif 

dalam pembelajaran 
     

5. Penggunaan media flashcardfleksibel dan 

mudah 
     

6. Media flashcard meningkatkan motifasi 

belajar siswa 
     

7. Dengan media flashcard tingkat 

kemandirian siswa meningkat 

     

8. Gambar dan tulisan media flashcard jelas 

dan menarik 

     

9. Petunjuk penggunaan media flashcard 

sangat mudah dipahami 

     

10. Pengunaan media flashcard tidak 

memerlukan banyak waktu 

     

Total Skor 46 

Skor Maksimal 50 

Persentase Skor 92% 

Berdasarkan tabel 4.6 hasil respon guru terhadap media flashcard materi 

bentuk dan fungsi bagian tumbuhan diperoleh persentase nilai sebesar 92% 

yang berarti respon guru terhadap media flashcard dapat dikatakan sangat 

baik. 

2. Deskripsi  Hasil Angket Respon Siswa 

   Respon siswa dilakukan oleh para siswa kelas IV SDN Lirboyo 1 Kota 

Kediri pada tanggal 25 Juli 2022.Berikut hasil responsiswa terhadap media 

flashcard materi bentuk dan fungsi bagian tumbuhan. 

1) Respon Siswa terhadap Media Flashcard pada Uji Coba Terbatas 

Tabel 4.7 Hasil Angket Respon Siswa pada Uji Coba Terbatas 
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No Indikator Nilai Respon siswa  

Skor Keterangan  

1. AF 100% Sangat Baik 

2. NV 100% Sangat Baik 

3. FD 70% Baik 

4. AS 100% Sangat Baik 

5. LL 100% Sangat Baik 

Jumlah 700 

Rata-Rata 87,5% 

2) Respon Siswa terhadap Media Flashcard pada Uji Coba Luas  

Tabel 4.8 Hasil Angket Respon Siswa Uji Coba Luas 

No. Nama Nilai Respon Siswa 

Skor Keterangan 

1. DR 90  Sangat Baik 

2. VN 100 Sangat Baik 

3. DV 100 Sangat Baik 

4. FZ 90 Sangat Baik 

5. HN 100 Sangat Baik 

6. LT 100 Sangat Baik 

7. RD 90 Sangat Baik 

8. AD 90 Sangat Baik 

9. AG 100 Sangat Baik 

10. ZD 80 Baik  

11. DF 90 Sangat Baik 
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12. VC 60 Cukup  

13. NL 80 Baik  

14. NZ 100 Sangat Baik 

15. AG 80 Baik  

16. RF 100 Sangat Baik 

17. RY 80 Baik  

18. AK 90 Sangat Baik 

19. BS 70 Baik  

20. YC 90 Sangat Baik 

Jumlah 1.780 

Rata-Rata 89% 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil angket respon siswa uji coba luas persentase 

nilai rata-rata dari respon siswa yakni 87,5% sedangkan pada tabel 4.8 

persentase nilai rata-rata respon siswa pada uji coba luas adalah 89%.Dari 

hasil persentase nilai rata-rata respon siswa uji coba terbatas dan uji coba luas 

menunjukan bahwa respon siswa menunjukan keterangan sangat baik terhadap 

media flashcard. 

F. Pembahasan Hasil Penelitian 

1.  Spesifikasi Media Flashcard 

1) Media flashcard berisi materi, gambar, dan quiz 

2) Gambar dalam media flashcard berhubungan dengan materi bentuk dan 

fungsi bagian tumbuhan.  

3) Gambar yang terdapat dalam media flashcard menampilkan akar, batang, 

daun, bunga, buah dan biji. 
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4) Gambar dan tulisan proposional. 

2. Kevalidan Media Flashcard 

Kevalidan media flashcard yang dikembangkan dalam penelitian ini 

memperoleh hasil dari validasi media dan validasi materi kemudian dijumlah 

dan dibagi dua. Hasil dari validator media dan validator materi dan 

mendapatkan skor 88,13% dengan kriteria sangat valid dan sangat boleh 

digunakan. 

3. Respon Guru dan Respon Siswa terhadap Media Flashcard 

Respon guru terhadap media flashcard dapat diketahui melalui angket 

respon yang diberikan kedapa guru.Dalam uji coba yang telah dilakukan, hasil 

persentase angket respon guru mencapai skor 92%.Dari hasil penilian tersebut 

media flashcard sangat baik digunakan. 

Sedangkan hasil respon siswa terhadap media flashcard berdasarkan 

tabel 4.8 hasil angket respon siswa uji coba terbatas persentase nilai rata-rata 

dari respon siswa yakni 87,5% dengan keterangan sangat baik. sedangkan 

pada tabel 4.10 menunjukan bahwa hasil persentase nilai rata-rata respon 

siswa pada uji coba luas adalah 89% yang artinya juga menunjukan 

keterangan sangat baik. Dari hasil nilai rata-rata respon siswa uji coba terbatas 

dan  uji coba luas menunjukan bahwa respon siswa menunjukan keterangan 

sangat baik terhadap media flashcard. 

4. Keefektifan Media Flashcard 
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Keefektifan media flashcard diperoleh berdasarkan hasil 

evaluasisetelah menggunakanmedia flashcard.berdasarkan hasil data analisis, 

nilai hasil belajar siswa telah melampaui nilai standart KKM yakni 75. 

Persentase nilai rata-rata evaluasi pada uji coba terbatas sebesar 92% 

sedangkan persentasenilai rata-rata evaluasi pada uji coba luas sebesar 93%. 

Dalam hal ini media flashcard dinyatakan sangat efektif untuk uji coba 

terbatas dan uji coba luas.Hasil persentase di atas disesuaikan dengan kriteria 

penilaian ketuntasan belajar klasikal pada tabel 3.5.dalam tabel diterangkan 

bahwa persentase ketuntasan > 81% termasuk klasifikasi sangat efektif dan 

sangat tuntas. Maka media flashcard dinyatakan efektif untuk materi bentuk 

dan fungsi bagian tubuh tumbuhan. 

5. Keunggulan dan Kelemahan Media Flashcard 

a. Keunggulan Media Flashcard 

1) Media flashcardterdapat teks dan gambar. 

2) Mudah dibawa karena ukuran yang kecil. 

3) Memiliki warna yang menarik. 

4) Terbuat dari bahan yang aman.  

5) Memudahkan siswa memahami suatu materi.  

b. Kelemahan Media Flashcard 

1) Hanya menekankan persepsi penglihatan.  

2) Media flashcard akan cepat hilang.  

6. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Media Flashcard 
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a. Faktor Pendukung Implementasi Media Flashcard 

Adapun faktor pendukung dalam pengimplementasian media 

flashcard sebagai berikut. 

1) Siswa memiliki pengetahuan awal tentang tumbuhan. 

2) Rasa ingin tahu dan ketertarikan siswa pada media flashcard. 

3) Siswa sangat antusias terhadap media flashcard. 

4) Pihak sekolah mengizinkan penelitian di SDN Lirboyo 1, Kecamatan 

Kediri, Kota Kediri 

5) Respon guru sangat baik terhadap media flashcard.  

b. Faktor Penghambat Implementasi Media flashcard. 

Adapun faktor penghambat dalam pengimplementasian media 

flashcard yaitu pada saat proses pembelajaran siswa tidak bisa mengakses 

QR barcode dikarenakan kurangnya alat pendukung seperti handphone.
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI , DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut.  

1. Media pembelajaran Flashcard materi bentuk dan fungsi bagian 

tumbuhanuntuk siswa kelas IV SDN Lirboyo 1 Kota Kediri dinyatakan 

sangat valid melalui tahap validasi yang dilakukan oleh validator media 

dengan memperoleh hasil presentase skor89%, dan dari validator materi 

memperoleh hasil presentase skor 87,27%. Berdasarkan hasil tersebut, 

maka pengembangan media pembelajaran Flashcard materi bentuk dan 

fungsi bagian tubuh tumbuhan ini dinyatakan sangat valid dan sangat 

boleh digunakan. 

2. Respon Guru dan siswa terhadap media flashcard materi bentuk dan 

fungsi bagian tumbuhan dinyatakan sangat baik. Hasil respon guru dan 

respon siswa dapat dibuktikan dengan melihat angket respon siswa secara 

uji coba terbatas dan secara uji coba luas terhadap media flashcard. 

angket respon guru memperoleh hasilpersentase sebesar 92%. kriteria ini 

menunjukan peringkat sangat baik. Sedangakan hasil rata-rata respon 

siswa pada uji coba terbatas memperoleh persentase sebesar 87,5% 

dengan katagori sangat baik dan hasil rata-rata respon siswa secara uji 

coba luas memperoleh persentase sebesar 89% dengan katagori sangat 

baik.  
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3. Media flashcard materi bentuk dan fungsi bagian tumbuhan dinyatakan 

sangat efektif.Hal ini diketahui dari persentase nilai rata-rata evaluasi uji 

coba terbatas 92% dan persentase nilai rata-rata evaluasi uji coba luas 

sebesar 93% dan telah melebihi KKM yang ditentukan. Persentase 

ketuntasan klasikal sebesar 100% secara terbatas dan persentase 

ketuntasan klasikal 95% secara luas dan masuk dalam kriteria sangat 

efektif.  

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, dapat dikemukakan 

implikasi secara teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis  

Media pembelajaran Flashcard materi bentuk dan fungsi bagian 

tubuh tumbuhan dapat memberikan inovasi pembaruan dalam 

menyampaikan materi pembelajaran.Pembelajaran menggunakan media 

ini dapat meningkatkan rasa keingintahuan dan ketertarikan siswa untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran.Sehingga dengan media ini dapat 

meningkatkan pemahaman siswa kelas IV dan nilai rata-rata materi 

bentuk dan fungsi bagian tubuh tumbuhan diatas Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM). 

2. Implikasi Praktis 

Media flashcard yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat 

dijadikan masukan dan solusi bagi guru dalam melaksanakan kegiatan 
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pembelajaran bagi siswa agar lebih baik, dapat menarik perhatian siswa 

dalam belajar serta dapat meningkatkan pemahaman siswa. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media flashcard materi 

bentuk dan fungsi bagian tumbuhan yang telah dilakukan dapat diberikan 

saran sebagai berikut. 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil pengembangan media flashcard untuk materi bentuk dan 

fungsi bagian tumbuhan siswa kelas IV akan memberikan referensi 

kepada peneliti untuk membuat yang lebih baik lagi.  

2. Bagi Guru  

Hendaknya guru mampu untuk menciptakan media flashcard yang 

lebih menarik lagi dan mampu meningkatkan semangat siswa dalam 

belajar. 
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LEMBAR PENGAJUAN JUDUL SKRIPSI/TUGAS AKHIR 

 

1. NAMAMAHASISWA  : ALIFYA RAHMA HAYYA 

2. NPM    : 18.1.01.10.0002 

3. FAK./JUR./PRODI  : FKIP/PGSD 

4. JUDUL YANG DIAJUKAN: 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN FLASHCARD 

MATERI BENTUK DAN FUNGSI BAGIAN TUMBUHAN 

SISWA KELAS IV SDN LIRBOYO 1 KOTA KEDIRI 

5. RENCANA RUMUSAN MASALAH/PERTANYAANPENELITIAN: 

1. Bagaimana Kevalidan Pengembangan Media Pembelajaran Flashcard 

Materi Bentuk Dan Fungsi Bagian Tumbuhan Siswa Kelas Iv Sdn Lirboyo 1 

Kota Kediri ? 

2. Bagaimana keefektifan Pengembangan Media Pembelajaran Flashcard 

Materi Bentuk Dan Fungsi Bagian Tumbuhan Siswa Kelas Iv Sdn Lirboyo 1 

Kota Kediri ? 

3. Bagaimana kepraktisan Pengembangan Media Pembelajaran Flashcard 

Materi Bentuk Dan Fungsi Bagian Tumbuhan Siswa Kelas Iv Sdn Lirboyo 1 

Kota Kediri ? 

6. RENCANA MODEL/DESAIN PENELITIAN: 

a. Model penelitian yang digunakan adalah model Research and Development 

(R&D). 

b. Desain model penelitian Research and Development (R&D) yaitu sebagai 

berikut: 
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